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PENGARUH RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, RISIKO 

TINGKAT BUNGA, TINGKAT KECUKUPAN MODAL TERHADAP 

PROFITABILITAS PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH (BPD) DI 

SUMATERA 

 

 

kredit, risiko likuiditas, risiko tingkat bunga dan tingkat kecukupan modal 

terhadap profitabilitas pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera pada 

periode 2012 sampai 2020. Penelitian ini menggunakan 8 Bank Pembangunan 

Daerah di Sumatera sebagai populasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diambil dari website resmi www.ojk.go.id. Teknik 

analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier 

berganda dan uji model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit , risiko 

likuiditas & risiko tingkat bunga berpengaruh terhadap profitabilitas dan tingkat 

kecukupaan modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci : Risiko, Profitabilitas, NPL, LDR, NIM,CAR, ROA

ABSTRAK 

Oleh 

 

SEFIRA ROSA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari risiko 

(Studi pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) Di Sumatera  periode 2012-2020) 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF CREDIT RISK, LIQUIDITY RISK, INTEREST RATE 

RISK, CAPITAL ADEQUACY LEVEL ON PROFITABILITY AT THE 

REGIONAL DEVELOPMENT BANK (BPD) IN SUMATERA 

 

 

By 

 

SEFIRA ROSA 

 

This study aims to determine and analyze the effect of credit risk, liquidity risk, interest 

rate risk and capital adequacy level on profitability at Regional Development Banks 

(BPD) in Sumatra in the period 2012 to 2020. This study uses 8 Regional Development 

Banks in Sumatra as the population . The data used in this research is secondary data 

taken from the official website www.ojk.go.id. The analysis technique used is descriptive 

statistics, classical assumption test, multiple linear regression and model test. The results 

showed that credit risk, liquidity risk & interest rate risk had an effect on profitability and 

the level of capital adequacy had no effect on profitability. 

 

Keywords: Risk, Profitability, NPL, LDR, NIM, CAR, ROA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Bank merupakan suatu lembaga yang menghimpun dana dalam bentuk 

simpanan dan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Bank 

merupakan lembaga keuangan terpenting dan sangat mempengaruhi perekonomian, 

baik secara mikro maupun secara makro. Di Indonesia, perbankan mempunyai 

pangsa pasar sebesar 80 % dari keseluruhan sistim keuangan yang ada (Abidin, 

2007). Bank sebagai lembaga keuangan yang dipercayai masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan dana melalui penyaluran kredit atau bentuk-bentuk lainnya. 

Perbankan yang mampu mempertahankan tingkat modal yang tinggi maka akan 

berpengaruh terhadap keuntungan perbankan. 

Salah satu bentuk bank operasional yang ada di Indonesia adalah bank 

pembangunan daerah. Bank pembangun daerah (BPD) merupakan jenis bank 

berdasarkan kepemilikan yaitu Bank milik Pemerintah (Daerah) dan kepemilikan 

saham dari bank tersebut umumnya dimiliki oleh pemerintah daerah, baik 

Propinsi      maupun Kotamadya dan Kabupaten dari suatu wilayah (Dwastarini, 2005 

pada Permana, 2011). Bank Pemerintah yaitu bank yang baik akta pendirian 

maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank 

dimiliki oleh pemerintah. Bank Pembangunan Daerah (BPD) yaitu Bank milik 

pemerintah daerah yang terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II masing-masing 

provinsi. Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia saat ini terdapat 26 

Bank Pembangunan Daerah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

Bank pembangunan daerah perlu bertransformasi (proses perubahan) karena 

terdapat beberapa permasalahan bank. Tujuan dari program transformasi BPD 
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yaitu menjadikan bank yang kompetitif, kuat dan kontribusi bagi pembangunan 

daerah. Agar mampu tumbuh dan bersaing sehingga lebih berperan dalam 

perekonomian daerah ke depan. Di era globalisasi Lembaga keuangan, khususnya 

perbankan memiliki peranan yang sangat penting terhadap pergerakan roda 

perekonomian Indonesia, keberadaan                  sektor perbankan mempunyai peran sangat 

penting terhadap kelancaran dalam membangun perekonomian, namun secara 

umum sektor perbankan ini rentan akan  terjadinya suatu risiko karena kegiatan 

utama bank untuk meningkatkan profitabilitas adalah pemberian kredit mengelola 

uang masyarakat baik dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat 

berharga serta penanaman dana lainnya (Oktaviantari, 2013). 

Selain menjadi sumber pendapatan bank, aktivitas pemberian kredit rentan 

terhadap risiko yang dapat menjadi salah satu penyebab utama bank menghadapi 

masalah dan berujung dengan kebangkrutan. Masalah dalam aktivitas pemberian 

kredit yang umum terjadi adalah ketidak mampuan nasabah untuk melakukan 

kewajibannya kepada pemberi kredit. Oleh karena itu, kinerja bank yang sehat 

dalam perekonomian masyarakat sangat dibutuhkan untuk menjalankan fungsi 

bank sebagai sarana dalam penyaluran dana dari pihak debitur kepada pihak 

kreditur. Kinerja bank yang baik akan mendorong masyarakat untuk melakukan 

kredit ataupun membuat simpanan dalam bentuk tabungan ataupun deposito. 

Sebaliknya, jika kinerja suatu bank tidak sehat, maka masyarakat tidak akan 

mempercayakan dananya kepada bank. Untuk melihat kinerja suatu bank, maka 

dapat dilihat pada laporan keuangan bank yang telah dipublikasi. Kinerja bank 

yang baik dapat dilihat dari nilai profitabilitas yang didapatkan oleh bank. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba selama 

priode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada 

laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainya. 

Sedangkan kualitas eksposur kredit merupakan kemungkinan gagal bayar yang 

dinilai dari kualitas agunan yang diberikan debitur. Semakin rendah nilai jaminan 

tersebut, maka semakin rendah pula kualitas dari eksposur kredit tersebut. Hal ini 

berarti akan semakin tinggi risiko yang harus ditanggung. Tingkat profitabilitas 

digunakan sebagai dasar untuk mengukur kinerja                  keuangan perusahaan, hal ini 

https://kamus.tokopedia.com/s/saham/
https://kamus.tokopedia.com/m/modal/


3 

 

3 

 

dilakukan mengingat daya tarik bisnis merupakan salah satu indikator penting 

dalam persaingan usaha, sedangkan indikator daya tarik bisnis dapat diukur dari 

profitabilitas usaha, seperti ROA, NPL, LDR, NIM, dan CAR. Semakin tinggi 

rasio ini akan menarik pendatang baru untuk masuk dalam dunia usaha tersebut, 

sehingga pada kondisi persaingan itu akan membuat rate of return cenderung 

mengarah pada keseimbangan (Gale, 2006:2). Risiko kredit adalah risiko akibat 

kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban  kepada bank sesuai 

dengan perjanjian yang disepakati (Ikatan bankir Indonesia (2016).  

Profitabilitas dapat dilihat melalui besarnya laba bersih yang didapatkan 

oleh bank setiap periodenya. Berikut adalah laba bersih yang didapat oleh 8 Bank 

Pembangunan yang ada di daerah Sumatera pada tahun 2012-2020 : 

Grafik 1.1 

Nilai Laba Bersih Bank Pembangunan Daerah Sumatera Periode 2012-2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Sumber: BPD Sumatra tahun 2022 

Dari Grafik 1.1 dapat dilihat nilai laba bersih dari masing-masing Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera. Laba bersih menunjukkan tingkat keuntungan 

yang didapat perbankan dari kegiatan usahanya. 

Dapat dilihat dari tahun ke tahun tingkat laba bersih mengalami sedikit 

peningkatan walaupun tidak signifikan. Tapi hal berbeda terjadi pada Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat pada tahun 2019 yang mengalami 

penurunan laba bersih. Begitu pula dengan Bank Pembangunan Daerah Riau dan 

Kepulauan Riau yang mengalami penurunan 2 tahun berturut-turut pada tahun 2015 

dan 2019. Penurunan laba bersih juga di alami oleh Bank Pembangunan Daerah 
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Sumatera Selatan dan Bangka Belitung yakni pada tahun 2013. 

 

TABEL1.1 RATA-RATA PERKEMBANGAN ROA, NPL,LDR,NIM, DAN 

CAR PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH SE-SUMATERA TAHUN 

2012-2020. 
 
 

RASIO 

STANDAR 

BANK 

INDONESIA 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ROA 1,50% 2,66 3,03 2,99 2,48 2,61 2,40 2,18 3,39 3,58 

NPL 5% 1,26 0,89 0,91 0,93 0,92 0,86 0,64 0,76 0,65 

LDR 85%-100% 87,73 100,07 93,76 96,30 98,58 88,71 91,29 87,95 87,35 

NIM 6% 7,40 7,77 7,53 6,77 6,78 6,04 6,25 5,83 5,61 

CAR 8% 17,35 18,31 18,57 20,60 18,97 20,26 20,42 19,68 22,21 

Sumber: www.ojk.go.id 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan perkembangan ROA, NPL, dan LDR, 

NIM, dan CAR pada Bank Pembangunan Daerah di Sumatera pada tahun 2012-

2020. Standar terbaik ROA menurut Peraturan Bank Indonesia No.6/9/PBI/2004 

adalah 1,5%. ROA tertinggi pada tahun 2020 sebesar 3,58% dan yang ter-rendah 

pada tahun 2018 yaitu sebesar 2,18. ROA dari tahun ketahun mengalami         fluktuasi. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset. 

Sedangkan NPL tahun 2012 sebesar 1,26 % di tahun 2013 turun menjadi 

0,89% dan tahun selanjutnya NPL mengalami fluktuasi cenderung naik artinya 

nasabah tidak dapat membayar hutang dan bunganya kepada bank di karenakan 

terjadinya penurunan perekonomian nasabah. Hal ini menunjukan pencapaian NPL 

Bank Pembangunan Daerah dapat di kategorikan tidak sehat (Kossoh, et al 2017). 

Standar terbaik NPL menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI/2004 adalah 

apabila NPL berada dibawah 5%. 

Tabel 1.1 menunjukan perkembangan LDR tiap tahun mengalami fluktuasi 

yang cenderung meningkat, walalupun ada beberapa tahun yang menurun tetapi 

masih di batas wajar nilai yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, Standar terbaik 

LDR menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI/2004 adalah 85%-110%. Jika 

angka rasio LDR suatu bank berada dibawah 85% maka dapat disimpulkan bahwa 

bank tersebut tidak dapat menyalurkan kredit kepada pihak yang membutuhkan, 

http://www.ojk.go.id/
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sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan 

baik, artinya LDR bank pembangunan daerah di Sumatera dapat dikatakan baik 

karna nasabah percaya pada pihak bank tersebut untuk menanamkan modalnya ke 

BPD. 

Selanjutnya adalah perkembangan NIM di Bank Pembangunan Daerah di 

Sumatera 2012-2020 nilai tertinggi NIM di peroleh pada tahun 2013 yaitu sebesar 

7,77 dan ter rendah diperoleh pada tahun 2019 yaitu sebesar 5,83. Adapun Standar 

yang ditetapkan Bank Indonesia untuk ratio Net Interst Margin (NIM) adalah 6 % 

keatas. Semakin besar ratio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia suatu bank umum sekurang-kurangnya 

harus memiliki CAR 8%, jika rasio CAR pada sebuah bank dibawah 8% maka bank 

tersebut tidak mampu menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha 

bank, namun apabila rasio CAR. suatu bank menunjukkan angka diatas 8% maka 

bank tersebut dapat dikatakan solvable. Nilai CAR tertinggi pada tahun 2021 

sebesar 22,21% dan yang terrendah pada tahun 2012 yaitu sebesar 17,35%. CAR 

dari tahun ketahun mengalami fluktuasi. 

Dari kondisi di atas dapat dipahami bahwa rendahnya laba bersih ini sangat 

dipengaruhi oleh kemungkinan adanya risiko-risiko yang dialami oleh bank pada 

tahun tersebut contohnya nilai ROA, NPL, LDR NIM, dan CAR yang berfluktuasi 

yang mengakibatkan tidak efisiennya pengelolaan aset bank tersebut, dan apabila 

penurunan ini terus menerus terjadi maka akan berpengaruh kepada profitabilitas 

perbakan tersebut. Tentunya permasalahan profitabilitas Bank tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari berbagai jenis risiko dalam menjalankan usahanya. Risiko bisnis 

bank adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. Risiko 

dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat 

diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan yang berdampak negatif 

terhadap pendapatan dan permodalan bank. Risiko juga dapat dianggap sebagai 

kendala dalam pencapaian suatu tujuan. Resiko bank dapat di nilai dari beberapa 

indikator berikut ini yaitu : 

Profitabilitas dapat diukur dengan rasio keuangan yaitu Return on Assets 
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(ROA). ROA atau Return On Assets adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

mampu menilai kemampuan perusahaan dalam hal memperoleh laba dari aktiva 

yang digunakan. ROA akan menilai kemampuan perusahaan berdasarkan 

penghasilan keuntungan masa lampau agar bisa dimanfaatkan pada masa atau 

periode selanjutnya. Perekonomian yang memiliki sektor perbankan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan lebih mampu berkontribusi pada stabilitas system 

keuangan (Alper & Anbar, 2011). Tingginya tingkat Return on Asset menunjukkan  

tingkat return yang diterima oleh bank juga tinggi. Apabila ROA meningkat, berarti 

profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah 

peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas dan terus-menerus memperoleh profitabilitas, maka semakin 

baik kinerja perbankan atau perusahaan dan kelangsungan hidup perbankan atau 

perusahaan tersebut akan terjamin. Bank yang dikenal melalui kinerjanya yang baik 

juga akan berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap bank. Dengan hal ini, 

masyarakat tidak akan ragu untuk menyimpan dana serta berinvestasi dan menaruh 

kepercayaan penuh terhadap bank, sehingga nantinya dapat membantu melancarkan 

aktivitas yang dilakukan oleh bank. Di sisi lain dengan tingakat profitabilitas yang 

tinggi, maka bank akan mampu bertahan dan bersaing dengan bank-bank lain. 

Untuk mengukur tingkat risiko kredit di dalam penelitian ini, peneliti juga 

menggunakan Non Performing Loan (NPL) sebagai proksi. Non Performing Loan 

dapat mengukur kemampuan bank dalam meminimalkan kredit bermasalah yang 

dihadapi (Puspitasari, 2009). Bank memberikan pinjaman kepada nasabah, namun 

ketika nasabah gagal memenuhi kewajibannya maka masalah kredit macet akan 

meningkat (Kargi, 2014). Tingginya tingkat rasio Non Performing Loan memiliki 

arti kualitas kredit suatu bank buruk dan menyebabkan kredit bermasalah semakin 

banyak, sehingga kerugian yang timbul akibat kredit bermasalah semakin besar 

(Fifit, 2013). Manajemen bank harus mengetahui bagaimana kebijakan kredit dapat 

mempengaruhi kegiatan operasional bank, sehingga akan berdampak pula terhadap 

tingkat profitabilitas yang dicapai oleh bank itu sendiri (Nawaz & Munir, 2012). 

Pengertian non performing loan (NPL) menurut Mahmoedin (2010:1) 

adalah kredit yang dapat menimbulkan persoalan, bukan hanya terhadap bank 

selaku lembaga pemberi kredit, tetapi juga terhadap nasabah penerima kredit. 
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Sedangkan menurut Kasmir (2013:155) pengertian non performing loan (NPL) 

adalah kredit yang didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur 

yakni dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang 

dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan 

pembayaran. Adapun menurut Herman Darmawi (2011:16) pengertian non 

performing loan (NPL) adalah salah satu pengukuran dari rasio risiko usaha bank 

yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu bank. 

Kredit bermasalah diakibatkan oleh ketidak lancaran pembayaran pokok pinjaman 

dan bunga yang secara langsung dapat menurunkan kinerja bank dan menyebabkan 

bank tidak efisien. Dari penyataan diatas dapat dikatakan bahwa pengertian non 

performing loan (NPL) merupakan rasio untuk mengukur besarnya risiko kredit 

bermasalah pada suatu bank yang diakibatkan oleh ketidak lancaran dalam 

pembayaran pokok pinjaman yang dilakukan oleh pihak nasabah sehingga kinerja 

bank menurun dan menjadi tidak efisien. Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 

20/8/PBI/2018 besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini 

adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian tingkat 

kesehatan bank. Cara menghitung jumlah kredit macet disini, yaitu menjumlahkan 

kualiatas kolektabilitas yang termasuk dalam kategori Non Performing Loan. 

Alat ukur likuiditas selanjutnya yang sering digunakan adalah LDR (Loan to 

Deposit Ratio). Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu indikator 

kesehatan likuiditas bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap 

kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan 

kecukupan manajemen risiko likuiditas. LDR paling sering digunakan oleh analis 

keuangan dalam menilai suatu kinerja bank terutama dari seluruh jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank dengan dana yang diterima oleh bank. Agar definisi LDR 

menjadi lebih jelas, peneliti mengutip beberapa definisi yang dikemukakan oleh 

para ahli sebagai berikut: Menurut Riyadi, (2015:199) Loan to Deposit Ratio 

merupakan perbandingan total kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

dihimpun oleh Bank. Rasio ini akan menunjukan tingkat kemampuan Bank dalam 

menyalurkan dananya yang berasal dari masyarakat (berupa: Giro, Tabungan, 

Deposito Berjangka, Sertifikat Deposito Berjangka dan Kewajiban Segera 

Lainnya) dalam bentuk Kredit. Jika dikembangkan lebih lanjut maka 
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dibandingkannya tidak hanya   terhadap kredit tetapi ditambah dengan Surat 

Berharga Yang Diterbitkan (Obligasi) dan Modal Inti. Menurut Sudirman, 

2013:185 Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio likuiditas yang umum 

dipergunakan di dalam perbankan. Loan to Deposit Ratio merupakan komposisi 

perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah dana yang 

digunakan, modal sendiri dan juga dana masyarakat yang dihimpun. Tinggi 

rendahnya tingkat Loan to Deposit Ratio dapat mempengaruhi profitabilitas pada 

suatu bank. Dari pengertian LDR menurut para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa LDR adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan 

bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 

tinggi rasio ini maka semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. 

Namun sebaliknya, jika semakin rendah rasio LDR maka semakin tinggi likuiditas 

bank yang bersangkutan. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan 

kemampuan dari suatu bank. Menurut Kasmir (2014:225), batas aman dari LDR 

suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas maksimal LDR adalah 110%. Rasio 

LDR dihitung dengan membandingkan kredit dengan dana pihak ketiga dimana 

kredit yang digunakan merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga, 

dan tidak termasuk kredit yang diberikan kepada pihak lain. Sedangkan dana 

pihak ketiga merupakan giro, tabungan, dan deposito yang tidak termasuk antar 

bank. Tinggi rendahnya tingkat Loan to Deposit Ratio dapat mempengaruhi 

profitabilitas pada suatu bank. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

15/7/PBI/2013 Batas aman Loan to Deposit Ratio pada bank berkisar antara 78%- 

110%. Tingkat Loan to Deposit Ratio yang tinggi menunjukkan lembaga 

keuangan tersebut dalam kondisi tidak likuid atau perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajibannya, sebaliknya tingkat rasio yang rendah menunjukkan 

bank dalam kondisi likuid atau perusahaan mampu memenuhi kewajiban tersebut 

(Kasmir, 2011:130). Bank yang berada dalam kondisi illikuid akan mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat dan menyulitkan 

kegiatan operasional utama bank itu sendiri dalam penyaluran kredit sehingga 

berdampak terhadap tinggi rendahnya profitabilitas.  

Risiko tingkat bunga merupakan salah satu risiko yang dapat dialami oleh 
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bank. Risiko tingkat bunga merupakan proksi dari risiko pasar. Risiko tingkat bunga 

adalah risiko yang timbul akibat perubahan pola dan tingkat suku bunga. (Faure, 

2013: 73). Risiko tingkat bunga diproksikan dengan Net Interest Margin (NIM), 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam 

menyalurkan kredit dan mengelola aktiva produktif lainnya, mengingat pendapatan 

operasional bank didapatkan dari selisih bunga kredit yang disalurkan dengan 

bunga simpanan. Nilai NIM yang baik menurut Bank Indonesia adalah lebih dari 

5%, Semakin tinggi nilai NIM maka kemampuan bank dalam mendapatkan 

keuntungan akan semakin tinggi dan sebaliknya jika nilai NIM semakin rendah 

berarti kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan adalah rendah. 

Modal merupakan faktor yang paling penting bagi bank untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Tingkat kecukupan modal adalah hal yang harus 

diperhatikan oleh bank karena dengan adanya modal yang cukup, maka kerugian- 

kerugian yang mungkin akan dialami oleh bank bisa ditangani dan dapat juga 

digunakan sebagai cadangan apabila bank mengalami krisis (Lestari dan 

Widyawati, 2014). Dimana kerugian yang akan terjadi pasti akan mempengaruhi 

profit yang akan didapatkan oleh bank. Rasio yang digunakan untuk menghitung 

tingkat kecukupan modal yang dimiliki oleh bank adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Nilai CAR yang baik menurut Bank Indonesia adalah diatas 8%. Jika 

rasio CAR ini meningkat, maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya laba 

suatu bank, karena kerugian-kerugian yang mungkin ditanggung oleh bank dapat 

diserap oleh modal yang dimiliki oleh bank. Sehingga semakin besar CAR 

berpengaruh terhadap besarnya ROA bank (Sudiyatno dan Fatmawati, 2013). Jika 

modal yang dimiliki oleh bank sudah tidak dapat menanggung risiko yang 

mungkin akan               dialaminya maka bank bisa mengalami kebangkrutan. 

Penelitian ini berfokus meneliti Bank Pembangunan Daerah di Daerah 

Sumatera yang terdiri atas PT Bank Pembangunan Daerah Aceh, PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Utara, PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Barat, PT Bank Pembangunan Daerah Riau dan Kepulauan Riau, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jambi, PT Bank Pembangunan Daerah Bengkulu, PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Selatan & Bangka Belitung, PT Bank 
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Pembangunan Daerah Lampung. Dalam era globalisasi ini, banyak perusahaan 

bersaing untuk mendapatkan  keuntungan sebesar-besarnya dengan cara mengelola 

perusahaan sebaik-baiknya. Manajemen perusahaan harus berhati-hati dalam hal 

kebijakan pemberian kredit karena akan menimbulkan risiko kredit bagi 

perusahaan. Selain itu perusahaan juga harus memperhatikan kewajiban-kewajiban 

yang ia miliki seperti likuiditas perusahaan agar perusahaan dapat tetap likuid 

agar kepercayaan dari para kreditur tetap terjaga. Naik turunnya profitabilitas 

pada masing – masing perusahaan perbankan disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain risiko kredit dan likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut. Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011 menyatakan bahwa 

risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 

memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit merupakan risiko yang wajar 

terjadi mengingat salah satu usaha inti bank itu sendiri adalah pemberian kredit. 

Sebelum memberikan kredit, bank harus mengumpulkan informasi memadai 

tentang pelanggan potensial untuk dapat meminimalisir risiko kredit yang 

dihadapi di kemudian hari. Informasi ini biasanya dikumpulkan selama 

dokumentasi kredit (Kithinji, 2010:23). Kredit bermasalah atau Non Performing 

Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank, 

sehingga makin tinggi NPL akan semakin buruk kualitas kredit bank. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 

2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin tinggi 

nilai NPL (diatas 5%) maka bank tersebut tidak sehat. 

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh variabel risiko kredit terhadap 

profitabilitas yang di lakukan oleh Fahrizal (2014) dan Kolapo (2012) 

mendapatkan hasil bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Oktaviantari (2013) tentang pengaruh tingkat risiko perbankan 

Terhadap Profitabilitas memperoleh hasil berbeda dimana risiko kredit berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Jha & Hui (2012) memperoleh hasil penelitian yaitu 

bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sedangkan 

variabel likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas yang dilakukan oleh 

Miadalyni (2013) mendapatkan hasil likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap profitabilitas. Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Audhya 

(2014) yang memperoleh hasil yaitu, bahwa variabel likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap variabel profitabilitas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam memperkaya dan 

memperkuat bukti empiris manajemen keuangan perbankan tentang risiko kredit 

dan risiko likuiditas Risiko Tingkat Bunga, dan Tingkat Kecukupan Modal terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera dalam mengambil keputusan untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta latar belakang di atas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Risiko Kredit, Risiko 

Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga, dan Tingkat Kecukupan Modal Terhadap 

Profitabilitas pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera periode 2012-

2020. Bank Pembangunan Daerah (BPD) bertujuan untuk menciptakan struktur 

perbankan domestik yang sehat. Bank mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan mendorong pembangunan ekonomi. Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

berperan sebagai salah satu sistem perbankan nasional secara signifikan dalam 

konteks pembangunan ekonomi regional Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai : “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko 

Tingkat Bunga, dan Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas 

pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera periode 2012-2020”. 

1.2. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah risiko kredit mempengaruhi profitabilitas Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) di Sumatera ? 

2. Apakah risiko likuiditas mempengaruhi profitabilitas Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera ? 

3. Apakah Risiko Tingkat Bunga mempengaruhi profitabilitas Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera ? 

4. Apakah tingkat kecukupan modal mempengaruhi profitabilitas Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera ?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, dan 

tingkat kecukupan modal berpengaruh secara serempak terhadap profitabilitas 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera. 

2. Untuk menganalisis apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera. 

3. Untuk menganalisis apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera. 

4. Untuk menganalisis apakah bunga tabungan berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera. 

5. Untuk menganalisis apakah tingkat kecukupan modal berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Sumatera. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan atau manfaat yaitu antara 

lain adalah : 

1. Bagi Perusahaan (Emiten) 

Sebagai masukan atau informasi yang dapat digunakan dalam mengelola 

kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitasnya. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai risiko- risiko dalam perbankan dan bagaimana risiko tersebut 

dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan pengetahuan dan menjadi bahan acuan, referensi, dan 

perbandingan untuk para peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Pengertian Bank 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank merupakan 

lembaga intermediasi bagi pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Banyak pakar mendefinisikan bank secara berbeda-beda, namun 

pada dasarnya sepakat mengatakan bahwa bank sebagai badan usaha yang kegiatan 

utamanya menerima simpanan dari masyarakat dan kemudian mengalokasikannya 

kembali untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu 

lintas pembayaran (Rivai dkk, 2012: 1). 

2.1.1 Financial Intermediation 

Intermediasi keuangan dikemukakan pertama kali oleh Schumpeter tahun 

1939, yang menyatakan bahwa intermediasi keuangan didasarkan pada 

meminimumkan biaya produksi dari informasi untuk memecahkan permasalahan 

insentif. Biaya yang timbul karena bank (intermedier) menerima pendelegasian dari 

pemilik dana untuk memonitor atas dana yang dipinjamkan kepada debitur. 

Menurut Schumpeter 1939 Semakin tinggi intermediasi bank, maka semakin baik 

kondisi bank. Fungsi intermediasi keuangan muncul sebagai akibat dari mahalnya 

biaya monitoring, biaya likuiditas dan risiko harga (price risk) karena adanya 

informasi asymmetric antara pemilik dana dengan perusahaan pengguna dana 

sehingga dibutuhkan pihak perantara (intermediary) yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan kedua belah pihak (Saunders, 2008). Financial intermediary berfungsi 

sebagai perantara dari dua pihak yaitu pihak yang kelebihan dana (surpus unit) 
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dan pihak yang kekurangan dana (defisit unit). Hal ini yang menyebabkan 

lembaga bank disebut sebagai lembaga kepercayaan, artinya pihak yang 

kelebihan dana mempercayakan sepenuhnya kepada bank untuk mengelola 

dananya termasuk menyalurkan kepada pihak yang kekurangan yang memerlukan 

dana berupa kredit. Wujud kepercayaan tersebut dalam bentuk tidak ikut 

campurnya pihak surplus dalam menentukan pihak defisit mana yang layak. Bank 

sebagai lembaga intermediasi keuangan, disamping tetap menjaga kepercayaan 

masyarakat dengan menjamin tingkat likuiditas juga beroperasi secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tingkat rentabitas yang memadai bank. Kunci dari 

keberhasian manajemen bank adalah bagaimana bank tersebut bisa merebut hati 

masyarakat sehingga peranannya sebagai financial intermediary berjalan dengan 

baik (Anogara, 2000). Bank yang memiliki dana agar dapat melaksanakan 

kegiatan operasionalnya, termasuk dalam hal memberikan kredit kepada 

masyarakat. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemerintah, Bank Indonesia, pihak-

pihak diluar negeri maupun masyarakat di dalam negeri. Dana yang di paling 

diandalkan yaitu dana dari masyarakat atau yang lazim disebut sebagai dana pihak 

ketiga (Dendawijaya, 2009). 

2.1.2 Jenis Bank 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang- undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan disebutkan jenis bank 

terdiri dari: 

1. Menurut kegiatan usaha, jenis bank terdiri dari : 

a. Bank Umum 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 

berdasarkan                   prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. 

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
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2. Menurut fungsi dan tujuan usahanya, bank terdiri dari : 

a. Bank Sentral 

Bank sentral bertindak sebagai bank pimpinan penguasa moneter, 

mendorong dan mengarahkan semua jenis bank yang ada. 

b. Bank Umum 

Bank umum adalah bank miliki negara, swasta, maupun koperasi yang 

dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk 

giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya terutama memberikan 

kredit jangka pendek. 

c. Bank Tabungan 

Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi yang 

dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk 

tabungan sedangkan usahanya terutama memperbanyak dana dengan kertas 

berharga. 

d. Bank Pembangunan 

Bank pembangunan adalah milik negara, swasta maupun koperasi yang 

dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk 

deposito dan mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan panjang. 

3. Menurut segi kepemilikannya, bank terdiri dari : 

a. Bank Milik Pemerintah 

Bank yang dimana akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 

pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah 

pula. 

b. Bank Milik Swasta Nasional 

Bank yang dimana seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta 

nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula 

dengan pembagian keuntungannya diperuntukkan untuk swasta. 

c. Bank Milik Koperasi 

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan 

hukum               operasi. 

d. Bank Milik Asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, bank 
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milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikanya dimiliki oleh pihak 

luar negeri. 

e. Bank Milik Campuran 

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh 

Warga Negara Indonesia. 

4. Menurut status yang dimiliki oleh bank, jenis bank terdiri dari : 

a. Bank Devisa 

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar 

negeri                    atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 

b. Bank Non Devisa 

Bank dengan status non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin 

untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 

melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. 

5. Menurut cara menentukan harga, jenis bank terdiri dari: 

a. Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional 

Bank ini menggunakan dua metode yaitu menetapkan bunga sebagai harga 

baik untuk produk simpanan seperti tabungan, deposito berjangka, maupun 

produk pinjaman (kredit) yang diberikan berdasakan tingkat bunga tertentu. 

Metode yang kedua adalah untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya dalam nominal atau 

presentase tertentu. Sistem penetapan biaya ini disebut fee based. 

b. Bank yang Berdasarkan Prinsip Syariah 

Bank yang berdasarkan dengan prinsip syariah merupakan aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain, bank dalam hal 

untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 

lainnya. 

2.1.3 Fungsi Bank 

Bank mempunyai tugas pokok yaitu mendorong kelancaran produksi dan 

pembangunan, dan membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan 

memelihara stabilitas nilai rupiah, serta memperluas kesempatan kerja guna 

peningkatan taraf hidup orang banyak (UU No. 10 Tahun 1998). Fungsi bank pada 
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umumnya adalah sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of services 

(Latumaerissa, 2011: 135). 

1. Agent of Trust 

Aktivitas yang dilakukan bank didasarkan atas asas kepercayaan. Kepercayaan 

dalam menghimpun dana ataupun dalam penyaluran dana dan berkaitan dengan 

masalah keamanan dana masyarakat yang ada di setiap bank. 

2. Agent of Development 

Fungsi ini berkaitan dengan tanggung jawab dalam menunjang kelancaran 

transaksi ekonomi yang dilakukan oleh setiap pelaku ekonomi. Kegiatan bank 

berupa menghimpun dan menyalurkan dana merupakan hal yang sangat 

diperlukan bagi lancarnya perekonomian di sektor riil. Dapat disimpulkan 

bahwa bank berfungsi untuk menjembatani semua kepentingan pelaku ekonomi 

dalam transaksi ekonomi                 yang dilakukan. 

3. Agent of Services 

Selain menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat, bank juga 

memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa-

jasa tersebut antara lain berupa jasa transfer (payment order), jasa kotak 

pengaman (safety box), dan jasa lainnya. 

2.1.4 Pengertian Bank Pembangunan Daerah 

Di dalam Undang-Undang nomor 13 tahun 1962 tentang Bank 

Pembangunan Daerah adalah badan hukum yang berbentuk perusahaan daerah yang 

berhak melakukan tugas dan usaha berdasarkan peraturan daerah dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Dengan maksud khusus untuk menyediakan 

pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka 

pembangunan nasional semesta berencana. Tujuan tertentu Bank Pembangunan 

Daerah menyelengarakan usaha-usaha antaralain : 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 

deposito   berjangka, sertifikat deposito,tabungan dan bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

2. Menyalurkan dana ke masyarakat berupa kredit. 

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang. 



18 

 

18 

 

4. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 

kepentingan             dan atas perintah nasabahnya 

5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah. 

6. Menempatkan dana pada, meminjamkan dana dari, atau meminjamkan 

kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi 

maupun dengan wesel, cek atau sarana lainnya. 

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga. 

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga. 

9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasrkan 

suatu kontrak. 

10. Melakukan penempatan dana dari nasabah lainnya dalam bentuk surat 

berharga yang tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

11. Melakukan piutang usaha, kartu kredit dan kegiatan waliamanat. 

2.1.5  Bank Pembangunan Daerah Dalam Otonomi Daerah 

Didalam Undang-undang nomor 13 tahun 1962, BPD merupakan salah satu 

alat kelengkapan Otonomi Daerah dibidang keuangan/perbankan dan menjalankan 

usahanya sebagai Bank Umum sebagai mana ditetapkan dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Sebagai alat kelengkapan Otonomi Daerah, 

Bank Pembangunan Daerah mempunyai tugas antara lain: 

1. Sebagai alat penggerak, pendorong laju pembangunan didaerah. 

2. Sebagai pemegang kas daerah dan melakukan penyimpanan uang daerah. 

3. Sebagai salah sumber pendapatan daerah 

2.1.6 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bank menunjukan kondisi keuangan bank secara 

keseluruhan (Kasmir, 2003). Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai 

jumlah kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki disisi aktiva 

(Kasmir, 2003). Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (Kasmir, 2003). 
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2.1.7 Jenis-Jenis Laporan Keuangan Bank 

Suatu perbankan memiliki beberapa jenis laporan keuangan yang disajikan 

sesuai dengan standar yang telah di tentukan (Kasmir, 2003) : 

1. Neraca 

Merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan bank pada tanggal 

tertentu (Kasmir, 2003). Posisi tersebut yaitu posisi aktiva (harta), pasiva 

(Kewajiban dan Ekuitas) suatu bank (Kasmir, 2003). 

2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi 

Merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji yang tidak dapat 

dibatalkan secara sepihak (Irrevocable) dan harus dilakukan apabila 

persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi (Karmir, 2003). 

3. Laporan Laba Rugi 

Merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan hasil usaha 

bank dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar jumlah 

pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-

jenis biaya yang di keluarkan (Kasmir, 2003). 

4. Laporan Arus Kas 

Merupakan laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan dengan 

kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap kas (Kasmir, 2003). 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang 

disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang 

dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas 

sebab penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan 

dapat mamahami jelas data yang disajikan. (Kasmir, 2003). 

2.1.8 Risiko 

 

Secara umum, risiko adalah tingkat ketidakpastian akan terjadinya sesuatu 

atau tidak terwujudnya sesuatu tujuan, pada suatu kurun atau periode waktu 

tertentu. Risiko juga dapat dikatakan sebagai suatu peluang terjadinya kerugian 

atau kehancuran. Lebih luas,risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan 
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terjadinya hasil yang tidak diinginkan atau berlawanan dari yang diinginkan. 

Dalam industri keuangan pada umumnya, terdapat suatu istilah “high risk bring 

about high return”, artinya jika ingin memperoleh hasil yang lebih besar, akan 

dihadapkan pada risiko yang lebih besar pula. Contohnya dalam investasi saham. 

Volatilitas atau pergerakan naik-turun harga saham secara tajam akan membuka 

peluang untuk memperoleh hasil yang lebih besar, namun sebaliknya, jika harga 

bergerak ke arah yang berlawanan, maka kerugian yang akan ditanggung sangat 

besar. Menurut Ricky Griffin dan Ebert, risiko adalah uncertainty about future 

event,  Joel G.Siegel dan Jae K.Shim mendefinisikan risiko pada 3 hal: 

1. Keadaan yang mengarah kepada sekumpulan hasil khusus dimana hasilnya 

dapat diperoleh dengan kemungkinan yang telah diketahui oleh pengambilan 

keputusan 

2. Variasi dalam keuntungan penjualan atau variabel keuangan lainnya 

3. Kemungkinan dari sebuah masalah keuangan yang mempengaruhi kinerja 

operasi perusahaan atau posisi keuangan Eiteman Arthur I Stonehill dan Michael 

H. Moffet mengatakan bahwa risiko dasar adalah the mismatching of interest rate 

bases forassociated assets and liabilities. Secara umum risiko dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan yang dihadapi seseorang atau perusahaan dimana terdapat 

kemungkinan yang merugikan. Risiko investasi dapat diartikan sebagai 

kemungkinan terjadinya perbedaan antara actual returndan expected return, 

sehingga setiap investor dalam mengambil keputusan investasi harus 

selaluberusaha meminimalisasi berbagai risiko yang timbul, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Setiap perubahan kondisi ekonomi baik mikro ataupun 

makro akan mendorong investor untuk melakukan strategi yang harus diterapkan 

untuk tetap memperoleh return. 

2.1.9 Risiko-risiko Bank 

Meskipun manajer bank berusaha untuk menghasilkan keuntungan setinggi- 

tingginya, manajer juga harus memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang 

timbul dalam kegiatan-kegiatan operasionalnya. Risiko-risiko yang harus dihadapi 

bank, yaitu (Faure, 2013: 72) : 
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1. Risiko Kredit (Credit Risk) 

merupakan risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi 

kewajiban kepada Bank, termasuk Risiko Kredit akibat kegagalan 

debitur, Risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk, dan 

settlement risk. 

2. Risiko Pasar (Market Risk) 

Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adanya pergerakan 

variable pasar (adverse movement) dari portofolio yang dimiliki oleh 

bank yang dapat merugikan bank. Termasuk dalam variabel pasar ini 

adalah suku bunga dan nilai tukar. 

3. Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) 

Risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan bank tidak 

mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. 

4. Risiko Operasional (Operational Risk) 

Risiko operasional disebabkan karena ketidakcukupan dan atau tidak 

berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem atau 

adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional bank. 

5. Risiko Hukum (Legal Risk) 

Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan adanya kelemahan aspek 

yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan adanya tuntutan 

hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau 

kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan 

pengikatan agunan yang tidak sempurna. 

6. Risiko Tingkat Bunga (Interest Rate Risk) 

Risiko tingkat bunga adalah risiko yang timbul akibat perubahan pola 

dan tingkat suku bunga. 

7. Risiko Strategis (Strategic Risk) 

Risiko strategis disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi 

bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat, 

atau kurang responsifnya terhadap perubahan eksternal yang terjadi. 

2.2 Analisis Rasio Keuangan 
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Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Disebut rasio karena 

membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan 

(Syahyunan, 2013: 91). Dengan adanya analisis rasio keuangan ini, maka dapat 

ditentukan tingkat kinerja bank yang baik atau tidak yang dapat dilihat dari nilai 

profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan salah satu rasio dalam menghitung 

seberapa besar perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari kegiatannya 

mengelola aset yang dimilikinya. risiko, kecukupan modal dan efisiensi 

operasional merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 

faktor-faktor tersebut dilihat melalui beberapa rasio keuangan, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktiva-aktiva yang dimilikinya. Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan. ROA digunakan 

sebagai ukuran kinerja keuangan dan dijadikan sebagai variabel dependen karena 

ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Rasio ROA dapat 

diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total aset (total 

aktiva). Kriteria minimal ROA untuk sebuah bank yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia adalah 1,5%. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Rivai et al, 2012: 

481): 

ROA = 
                        

          
 x 100% 

a. Earning Before Tax (EBT) merupakan laba yang diperoleh oleh BPD sebelum 

perhitungan pajak dan telah memperhitungkan kekurangan Penyisihan 

Penghapusan Aset. EBT dihitung berdasarkan akumulasi selisih laba atau rugi 

sebelum pajak selama 12 (dua belas) bulan terakhir dari bulan laporan. 

b. Selisih perhitungan bulan Januari dan Desember tahun sebelumnya adalah 

sebesar nominal bulan Januari (bulan Desember dianggap nol). 

c. Total Aset (TA) merupakan total aset yang dimiliki oleh BPD. TA dihitung 

berdasarkan data rata-rata selama 12 (dua belas) bulan terakhir dari bulan 
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laporan. 

d. Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Peringkat ROA 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (2014) 

2. Risiko Kredit 

Risiko kredit atau sering disebut default risk merupakan risiko yang terjadi 

akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman 

yang diperoleh dari perusahaan (Rivai et al, 2012: 491). Salah satu bentuk risiko 

kredit adalah kredit bermasalah, yang digolongkan atas kredit kurang lancar, 

diragukan, dan macet. Dalam penelitian ini tingkat risiko kredit diproksikan dengan 

Non Performing Loan (NPL), dikarenakan NPL dapat digunakan untuk mengukur 

persentase jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit yang disalurkan oleh 

bank. Semakin tinggi rasio ini, maka akan kualitas kredit akan semakin buruk dan 

akan menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin bertambah sehingga bank 

harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya dan berpengaruh 

terhadap penurunan laba (ROA) (Dewi et al, 2015). Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

NPL = 
                 

                           
 × 100% 

 

Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL dapat dilihat pada Tabel 2.1 

berikut  ini : 

Tabel 2.2 

Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPL) 
 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 0% < NPL < 2% 

2 Sehat 2% ≤ NPL < 5% 

3 Cukup Sehat 5% ≤ NPL < 8% 

4 Kurang Sehat 8% ≤ NPL 11 % 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROA > 1,5 % 

2 Sehat 1,215% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 
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5 Tidak Sehat NPL ≥ 11 % 

Sumber: Lampiran PBI 13/1/PBI/2011 (2015) 

 

 

3. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi akibat perusahaan tidak bisa 

memenuhi kewajiban dalam hal dana yang ingin ditarik oleh nasabahnya (Faure, 

2013: 86). Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko likuditas adalah Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Menurut Surat Edaran BI No.3/30DPNP tanggal 14 

Desember 2001, LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan 

dengan total dana pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan 

menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga 

(DPK) yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Jika dana yang dihimpun bank 

tidak mampu disalurkan dalam bentuk kredit, maka bank akan mengalami kerugian. 

Semakin tinggi nilai rasio LDR, maka laba perusahaan semakin meningkat, karena 

tingginya LDR mengindikasikan bahwa dana yang dihimpun dari masyarakat 

dapat disalurkan melalui kredit kepada masyarakat dengan baik. Sehingga 

kesempatan bank untuk menciptakan laba dapat meningkat melalui 

pemberian kredit. Tingkat likuiditas suatu bank mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap besar kecilnya perolehan laba bank (Dendawijaya, 2008: 116). 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, besarnya standar nilai LDR adalah 

antara 85%-110%. Tujuan perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai 

sampai seberapa jauh suatu bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan 

kegiatan operasinya.Maksimal LDR yang diperkenankan Bank Indonesia adalah 

sebesar 110%. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (Rivai et al, 2012: 484): 

 
LDR = 

                            

                 
 × 100% 

 

Tabel 2.3 

Kriteria Penilaian Peringkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 50% < LDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% < LDR ≤ 85% 

3 Cukup Sehat 85% < LDR ≤ 100% 

4 Kurang Sehat 100% < LDR ≤ 120% 
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5 Tidak Sehat 120% < LDR 

Sumber: SE BI No.6/23/DPNP/2011 (2015) 

 
 

4. Risiko Tingkat Bunga 

Risiko tingkat bunga adalah risiko yang timbul akibat perubahan pola dan 

tingkat suku bunga yang terjadi di pasar akan memberikan pengaruh terhadap 

pendapatan bank (Faure, 2013: 75). Diproksikan dengan rasio Net Interest Margin 

(NIM), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga 

(Mismiwati: 2016). 

NIM diukur dengan perbandingan antara pendapatan bersih dengan aktiva 

produktif. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% 

keatas. Semakin besar NIM yang dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan 

pendapatan bunga atas asset produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, 

sehingga laba bank atau yang dapat dilihat dari rasio ROA akan meningkat. Rasio 

NIM dapat dirumuskan sebagai berikut (Rivai et al 2012: 481) : 

 
NIM = 

                        

                
 × 100 

 

 

Tabel 2.4 

Kriteria Penilaian Peringkat Net Interest Margin (NIM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 3% < NIM 

2 Sehat 2% < NIM ≤ 3% 

3 Cukup Sehat 1,5% < NIM ≤ 2% 

4 Kurang Sehat 1% < NIM ≤ 1,5% 

5 Tidak Sehat NIM ≤ 1% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (2015) 
 

5. Tingkat Kecukupan Modal 

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan 

usaha bisnis dan menampung risiko kerugian. Rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR 

yang harus dipenuhi oleh bank, yaitu sebesar minimum 8% sesuai dengan standar 

Bank for International Settlements (BIS). Rasio CAR memperlihatkan seberapa 

jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko dapat ikut dibiayai dari modal 
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yang dimiliki oleh bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, 

seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Sehingga memperkecil risiko 

bank akan bangkrut dan akan tetap bisa menjalankan kegiatannya (Dendawijaya 

2009: 121). Menurut Surat Edaran BI No.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

rasio CAR adalah perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut 

risiko (ATMR). Modal bank adalah total modal yang berasal dari bank yang 

terdiri dari modal inti (Tier 1) dan modal pelengkap (Tier 2). Modal inti yaitu 

modal milik sendiri yang diperoleh dari modal disetor oleh pemegang saham. 

Modal inti terdiri dari modal disetor, agio saham, cadangan umum, cadangan 

tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba tahun berjalan, dan bagian kekayaan 

anak perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan. Modal pelengkap 

terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, cadangan penghapusan aktiva yang 

diklasifikasikan, dan modal pinjaman. 

ATMR merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca dengan ATMR 

administratif. Dalam menghitung ATMR terhadap masing-masing pos aktiva 

neraca dan administratif, Bank Indonesia memberikan pedoman berupa bobot risiko 

yang besarnya telah ditentukan. Cara menghitungnya adalah dengan mengalikan 

nilai nominal aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko yang diberikan Bank 

Indonesia. Rasio CAR dapat dirumuskan sebagai berikut (Rivai et al, 2012: 472) : 

 

CAR = 
                    

                                       
 X 100% 

 

a. Perhitungan Modal dan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai 

kewajiban penyediaan modal minimum dan pemenuhan modal inti 

minimum bank. 

b. Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

 

Tabel 2.5 

Kriteria Penilaian Peringkat Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat CAR ≥ 11% 

2 Sehat 9,5% ≤ CAR < 11% 

3 Cukup Sehat 8% ≤ CAR < 9,5% 

4 Kurang Sehat 6,5% ≤ CAR < 8% 
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5 Tidak Sehat CAR < 6,5% 

Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (2015) 

 

2.3. Kesehatan Bank 

2.3.1 Pengertian 

Kesehatanan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku. Pengertian tentang Kesehatan bank tersebut merupakan 

suatu batasan yang sangat luas, karena Kesehatan bank memang mencakup 

kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan usah perbankannya. 

Kegiatan tersebut mencakup : 

1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga 

lain, dan dari                  modal sendiri. 

2. Kemampuan mengelola dana. 

3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat, karyawan, 

pemilik modal, dan pihak lain. 

4. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
 

2.3.2 Aturan Kesehatan Bank 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan pengawasan 

bank dilakukan oleh Bank Indonesia. Undang-undang tersebut lebih lanjut 

menetapkan bahwa: 

a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan 

kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuditas, 

rentabilitas, dan aspek-aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, 

dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 

b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 

dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara 

yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang 

mempercayakan dananya kepada bank. 

c. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia segala keterangan, 

dan penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara yang ditetapkan 
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oleh Bank Indonesia. 

d. Bank atas permintaan Bank Indonesia wajib memberikan kesempatan 

bagi pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas yang ada padanya, serta 

wajib memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka memperoleh 

kebenaran dari segala keterangan, dokumen, dan penjelasan yang 

dilaporkan oleh bank yang bersangkutan. 

e. Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhaap bank, baik secara 

berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan. 

f. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia neraca, perhitungan 

laba rugi tahunan dan penjelasannya, serta laporan berkala lainnya, dalam 

waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

g. Bank wajib mengumumkan neraca perhitungan neraca dan perhitungan 

laba rugi dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Sesuai Lampiran dari Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 

Tanggal 31 Mei 2004 kepada semua bank umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional perihal setiap penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. 

2.4. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Tingkat kesehatan bank adalah kondisi keuangan dan menejemen bank 

diukur melalui rasio-rasio hitung. Tingkat kesehatan bank merupakan kepentingan 

semua pihak terkait, yaitu pemilik dan pengelola bank, masyarakat penguna jasa 

bank, dan bank indonesia selaku pembina dan pengawas bank-bank yang ada di 

Indonesia (Lasta, at al 2014). 

Metode Pendekataan RGEC Pedoman perhitungan selengkapnya diatur 

dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No/13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Tahap-tahap penilaian dalam 

metode RGEC boleh disebut model penilaian kesehatan bank dengan sarat 

menejemen risiko. Apabila CAMEL adalah penilaian terhadap Capital, Asset 

Quality, Management, Earning, Liquidity & Sensitivity to Market Risk, dalam 

penilaian pendekatan RGEC menurut Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/ 2011 

Pasal 7. 
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2.4.1 Metode RGEC 

1. Pengertian RGEC 

Surat Edaran BI No.13/24/DPNP tentang Tata Cara Penilaian Kesehatan 

Bank dan Peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum. RGEC merupakan salah satu metode untuk mengukur 

kinerja bank. RGEC merupakan alat ukur resmi yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan bank di Indonesia. 

Menurut Triandaru dan Budisantoso (2012:53), “RGEC merupakan salah 

satu cara untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank mencakup 

penilaian terhadap faktor–faktor capital, asset quality, management, earning dan 

liquidity”. Pendapat Hasnan (2014:76) mengatakan bahwa rasio RGEC adalah      

menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan antara suatu jumlah 

tertentu dengan jumlah yang lain, yang dengan analisis rasio tersebut dapat 

diperoleh gambaran baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu bank. 

Sedangkan Harmono (2014:28) mengatakan RGEC adalah aspek yang paling 

banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank, yang mempengaruhi pula 

tingkat kesehatan bank, RGEC merupakan tolak ukur yang menjadi objek 

pemeriksaan bank yang dilakukan oleh pengawas bank. RGEC terdiri dari lima 

kriteria, yaitu modal, aktiva, manajemen, pendapatan dan kualitas. 

2. Tujuan dan Manfaat RGEC 

Menurut Harahap (2012:195) tujuan metode RGEC adalah antara lain 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada 

yang              terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari suatu 

laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit) 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi 

yang diperoleh di luar perusahaan. 
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5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan 

model- model dan teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 

peningkatan (rating). 

6. Dapat memberikan informasi yang digunakan oleh para pengambil 

keputusan. 

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria 

teretentu               yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain 

dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau 

standar ideal. 

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan 

sebagainya. 

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di 

masa yang akan datang. 

Menurut Irham Fahmi (2012:109) manfaat yang bisa diambil dengan 

dipergunakannya metode RGEC, yaitu : 

1. Metode RGEC sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan 

2. Analisi rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan 

3. Metode RGEC dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi 

suatu perusahaan dari perspektif keuangan 

4. Bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan 

potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan 

kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

5. Metode RGEC dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder 

organisasi. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Metode RGEC 

Menurut Hanafi dan Halim (2012:261) faktor-faktor yang mempengaruhi 

metode meliputi: 
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1. Pemberi pinjaman. Penelitian berkaitan dengan mempunyai relevansi 

terhadap institusi pemberi pinjaman, baik dalam memutuskan apakah 

akan memberikan suatu pinjaman dan menentukan kebijakan untuk 

mengawasi pinjaman yang telah diberikan. 

2. Investor. Model prediksi dapat membantu investor ketika akan menilai 

kemungkinan masalah suatu perusahaan dalam melakukan 

pembayaran kembali pokok dan bunga. 

3. Pembuat peraturan. Lembaga regulator mempunyai tanggung jawab 

mengawasi kesanggupan membayar hutang dan menstabilkan 

perusahaan individu. 

4. Pemerintah. Prediksi juga penting bagi pemerintah dan antitrust 

regulation. 

5. Auditor. Model prediksi dapat menjadi alat yang berguna bagi auditor 

dalam membuat penilaian going concern suatu perusahaan. 

6. Manajemen. Apabila perusahaan mengalami kebangkrutan maka 

perusahaan akan menanggung biaya langsung (fee akuntan dan 

pengacara) dan biaya tidak langsung (kerugian penjualan atau kerugian 

paksa akibat ketetapan pengadilan). 

4. Pengukuran Metode RGEC 

Penilaian kesehatan perbankan menggunakan metode RGEC sesuai dengan 

Surat Edaran BI No.6/23 DPNP tanggal 31 Mei 2012 (Bank Indonesia, 2012), dan 

Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/ PBI/2012 tanggal 12 Aprilm2012 (Bank 

Indonesia, 2012_b). pengukuran terhadap RGEC tersebut dalam Pasal 3 meliputi: 

1. Permodalan (capital), salah satu rasio yang dapat digunakan menurut 

komponen yang ada dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah rasio 

CAR (Capital Adequacy Ratio). Tinggi rendahnya CAR suatu bank 

ditentukan oleh dua faktor yakni modal yang dimiliki dan jumlah Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

2. Kualitas  asset  (asset  quality),  aset  adalah  hal  yang  tidak  kalah  

pentingnya dibandingkan  dengan  modal,  karena  aset  menopang  

jalannya  usaha  bank. Penilaian  terhadap  aset  produktif  adalah  

menggunakan  rasio  KAP  (Kualitas Aset  Produktif).  Rasio  KAP  



32 

 

32 

 

merupakan  perbandingan  aktiva  produktif yang  diklasifikasikan  

(APYD)  dengan  aktiva  produktif.  Aktiva  produktif  yang  

diklasifikasikan   adalah   aktiva   produktif   baik   yang   sudah   maupun   

yang  mengandung   potensi   tidak   memberikan   penghasilan   atau   

menimbulkan  kerugian. 

3. Manajemen (Management), aspek-aspek manajemen yang dinilai, baik 

dalam manajemen maupun manajemen risiko, dimana net income dalam 

aspek manajemen umum mencerminkan pengukuran hasil dari strategi 

keputusan yang dijalankan dan dalam tekniknya dijabarkan dalam bentuk 

sistem pencatatan, pengamanan, dan pengawasan dari kegiatan operasional 

bank dalam upaya memperoleh operating income yang optimum. 

4. Rentabilitas (earning), rentabilitas (earnings) adalah suatu alat untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 

membandingkan laba dengan aktiva atau modal dalam periode tertentu. 

Laba yang besar bukanlah merupakan ukuran  bahwa bank telah  bekerja 

secara efisien. 

 

5. Likuiditas (liquidity), Likuiditas adalah kemampuan bank untuk 

memenuhi     kewajiban jangka pendek. Suatu bank dianggap likuid apabila 

bank tersebut mempunyai kesanggupan untuk membayar penarikan giro, 

tabungan, deposito  berjangka, pinjaman bank yang segera jatuh tempo, 

dan pemenuhan permintaan kredit tanpa adanya suatu penundaan 

(kredit yang direalisasi). Rasio yang digunakan dalam perhitungan 

likuiditas adalah rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Referensi yang telah penulis baca dari penelitian terdahulu dapat di jadikan 

bahan pertimbangan bagi penulis untuk menulis skripsi agar lebih baik. Penelitian 

terdahulu di rangkum menjadi beberapa rangkuman dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu 
 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
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1 
Ahmad Buyung 

Nusantara (2009) 

Analisis Pengaruh NPL, 

CAR, LDR dan BOPO 

terhadap Profitabilitas 

bank (Perbandingan Bank 

Umum Go Public dan 

Bank Umum Non Go 

Public di Indonesia 

periode tahun 2005-

2007) 

NPL dan BOPO berpengaruh 

negatif sedangkan CAR, LDR 

berpengaruh positif terhadap ROA, 

sedangkan pada bank bank non go 

public hanya satu variabel yaitu  

LDR yang mempengaruhi besarnya 

ROA 

 

No Nama Peneliti 

 

 

Judul Penelitian 

 

 

Hasil 

2 

Lestari, 

Sunariyati Muji 

dan 

Nurul.Widyawati 

(2014) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Return On Asset pada 

Perusahaan 

Perbankan di BEI 

NPL dan LDR  berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

ROA. BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. CAR 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan  terhadap ROA 

3 

Dwi Agung P dan Ayu 

Darmayanti, Ni Putu 

(2015) 

Pengaruh risiko kredit, 

risiko likuiditas, 

kecukupan  modal dan 

efisiensi operasional 

terhadap profitabilitas 

PT BPD Bali. 

 

Risiko kredit dan efisiensi 

operasional berpengaruh negatif 

Terhadap profitabilitas dan Risiko 

Likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

 

4 

Pramitha Kusuma 

Dewi, Mulyadi dan 

Abdurrakhman                               

(2015) 

Analisis Pengaruh CAR, 

NPL, LDR,dan NIM 

Terhadap Profitabilitas 

Perbankan (Studi Kasus 

pada Bank Umum yang 

Tercatat pada BEI Tahun 

2008-2012) 

 

 

NIM berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas, NPL berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas,  

LDR dan  CAR tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

 

5 

Andreina Maria 

Kossoh, Maryam 

Mangantar dan 

Imelda W.J Ogi 

(2017) 

 

Pengaruh Non 

Performing Loan (NPL), 

Capital Adequancy Ratio 

(CAR), Loan to Deposits 

Ratio (LDR) terhadap 

profitabilitas pada bank 

pembangunan daerah 

(BPD) SE-Indonesia 

tahun 2011- 2015 

 

Variabel NPL,CAR, LDR 

berpengaruh signifikan. Variabel 

NPL berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA dan 

Variabel CAR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  ROA 

Sedangkaan Variabel LDR 

berpengaruh signifikan  terhadap 

profitabilitas. 

 

6 

Nurhayati 

S.Paru, Ivonne 

S.Saerang, Joubert 

B.Maramis (2017) 

 

Analisis Komperasi 

Tingkat Kesehatan Bank 

Pembangunan Daerah Go 

Public dan Non Go 

Public berdasarkan Risk 

Profile,Earning dan 

Capital periode 2013-

2015 

Tidak terdapat perbedaan  tingkat 

kesehatan antara BPD Go Public 

pada tahun 2013-2015 di ukur 

berdasarkan Rick Profile, Earning, 

Capital. BPD Go Public dan BPD 

Non Go Public merupakan bank 

yang sehat 
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Wildan Farhat 

Pinasti, RR. Indah 

Mustikawati 

 

 

Pengaruh CAR, BOPO, 

NPL, NIM Dan LDR 

Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Periode 2011-

2015 

CAR berpengaruh negatif namun 

tidak siginifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), (BOPO) 

berpengaruh negatif dan siginifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), 

(NPL) berpengaruh positif namun 

tidak siginifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), (NIM) 

berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), 

(LDR) berpengaruh negatif namun 

tidak siginifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 
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I Putu Surya 

Aditya.P, Anik 

Yuesti, Desak Ayu 

Sriany.B                               (2019) 

 

Pengaruh Tingkat Risiko 

Kredit, Risiko Likuiditas, 

Risiko Operasional, 

Risiko Tingkat Bunga 

Dan Kecukupan Modal 

Terhadap Profitabilitas 

Bank Perkreditan Rakyat 

Di Kota Denpasar Tahun 

2016-2019 

 

Risiko kredit (NPL)  berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas 

(ROA), Risiko likuiditras (LDR) 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROA) dan Risiko 

Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) 

 

Sumber : Kumpulan Skripsi dan Jurnal yang dijadikan sebagai acuan 

2.6 Kerangka Konseptual 

Bank merupakan lembaga yang berfungsi untuk menghimpun dana dan 

menyalurkannya sebagai kredit kepada masyarakat. Setiap bank mempunyai tujuan 

utama dalam kegiatan operasionalnya yaitu memaksimalkan keuntungan atau 

profitabilitasnya. Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu 

bank adalah Return On Asset (ROA). ROA didapat dengan perbandingan antara 

laba sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki oleh bank. Semakin besar ROA, 

maka dapat dipastikan bahwa keuntungan bank tersebut semakin meningkat (Rivai 

et al, 2012: 481). 

Risiko kredit merupakan risiko yang terjadi akibat kegagalan atau 

ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman serta bunganya kepada 

bank dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Risiko kredit dihitung dengan 

menggunakan rasio NPL (Non Performing Loan). Dengan perbandingan antara 
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kredit yang bermasalah dengan total kredit. Kredit bermasalah terdiri dari kredit 

kurang lancar, diragukan, dan macet. Risiko kredit dapat mempengaruhi 

profitabilitas suatu bank karena jika nasabah tidak mengembalikan pinjamannya 

dalam kurun waktu yang telah ditentukan, maka jumlah kredit akan semakin 

bertambah sehingga akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Risiko 

likuiditas merupakan risiko yang disebabkan karena ketidakmampuan bank 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada nasabah. Risiko likuiditas 

dihitung dengan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). LDR menggambarkan 

kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan 

nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. Jika dana yang dihimpun bank tidak mampu disalurkan 

dalam bentuk kredit, maka bank akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 

laba. Semakin tinggi nilai rasio LDR, maka laba perusahaan semakin meningkat, 

karena tingginya LDR mengindikasikan bahwa dana yang dihimpun dari 

masyarakat dapat disalurkan melalui kredit kepada masyarakat dengan baik. 

Sehingga kesempatan bank untuk menciptakan laba dapat meningkat melalui 

pemberian kredit. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Prasetyo dan Darmayanti 

(2015) dan Mismiwati (2016) bahwa risiko likuiditas (LDR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. 

Risiko tingkat bunga merupakan salah satu risiko yang juga turut 

mempengaruhi kemampuan bank dalam meningkatkan labanya. Diproksikan 

dengan rasio Net Interest Margin (NIM) atau marjin bunga bersih, yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga. NIM diukur dengan 

perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan aktiva produktif. Semakin 

besar NIM yang dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan 

bunga atas aset produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga 

profitabilitas perusahaan atau yang dapat dilihat dari rasio ROA akan meningkat. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2015) 

yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 

Setiap bank memerlukan modal untuk menjalankan aktivitas 

operasionalnya. Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka 
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pengembangan usaha bisnis dan dapat juga digunakan sebagai cadangan apabila 

bank mengalami krisis (Lestari dan Widyawati, 2014). Rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR 

dapat dihitung dengan perbandingan modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR). Rasio CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 

yang mengandung risiko dapat ikut dibiayai dari modal yang dimiliki oleh bank 

sehingga memperkecil risiko bank akan bangkrut sehingga bank tetap bisa 

menjalankan kegiatannya dan mendapatkan laba. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Prasetyo dan Darmayanti (2015) yang mengatakan bahwa CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan. Berdasarkan tinjauan teoritis dan 

penelitian terdahulu, maka dapat    dikembangkan kerangka konseptual sebagai 

berikut :  

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.7 Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

Pada aktivitas pemberian kredit, baik kredit komersial maupun konsumsi, 

terdapat beberapa kemungkinan debitur tidak dapat memenuhi kewajiban kepada 

bank karena berbagai alasan, seperti kegagalan bisnis, karakter debitur yang tidak 

mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajiban kepada bank, atau memang 

terdapat kesalahan dari pihak bank dalam proses persetujuan kredit. Hal tersebut 

merupakan pemicu terjadinya Risiko Kredit. Apabila bank mendapatkan banyak 

Tingkat Kecukupan Modal 

Risiko Tingkat Bunga 

Risiko Likuiditas 

Risiko Kredit 

Profitabilitas 
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kredit bermasalah, maka profitabilitas bank dapat mengalami dampak penurunan. 

Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu proksi perhitungan 

risiko kredit yang dipakai oleh regulator bedasarkan Lampiran SEOJK 

No.14/SEOJK.03/2017. Semakin tinggi tingkat NPL sebagai proksi dari risiko 

kredit menandakan semakin buruknya kualitas bank yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar. Tingkat NPL yang tinggi membuat bank harus 

mananggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berdampak pada 

penurunan tingkat profitabilitas (    Dendawijaya, 2009). Jumlah peningkatan NPL 

memberikan pesan buruk bagi manajemen bank dikarenakan menunjukan 

kerugian akibat kredit bermasalah (Gizaw, Kabede dan Selvaraj, 2015) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nusantara (2009), Dwi Agung 

Prasetya (2015), Pramitha Kusuma Dewi (2015) menunjukan Risiko Kredit 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Sehingga disimpulkan setiap kenaikan NPL 

mengakibatkan penurunan profitabilitas, sehingga ROA menjadi semakin kecil. 

Hipotesis penelitian ini mengenai pengaruh Risiko Kredit terhadap profitabilitas 

yang diukur dengan rasio NPL dan ROA adalah : 

H1  :  Risiko Kredit (NPL) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

2.7.2 Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menggambarkan 

perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan sumber dana yang 

berasal dari pihak ketiga. Semakin tingginya LDR menunjukan lembaga keuangan 

tersebut dalam kondisi ilikuid atau perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi 

kewajibannya dengan sumber dana dari pihak ketiga, sebaliknya ketika tingkat 

rasio rendah menunjukkan bank dalam kondisi likuid atau perusahaan dapat 

memenuhi kewajibannya (Kasmir, 2011). LDR yang tinggi juga memperlihatkan 

jumlah pinjaman yang diberikan tinggi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

dan profitabilitas bank (Syafi’I, 2016). Namun hal ini tetap diikuti dengan indikasi 

bank menghadapi risiko likuiditas, dimana kemampuan Bank mencairkan 

kewajiban jangka pendek semakin lemah dikarenakan menggunakan kredit yang 

tinggi sebagai sumber pembayaran. Hal ini sesuai dengan teori keuangan yang 

menyatakan semakin tinggi keuntungan yang diharapkan biasanya dicapai dengan 

pengambilan risiko yang baik (Hull, 2010). 
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Hipotesis penelitian ini mengenai pengaruh Risiko Likuiditas terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan rasio LDR & ROA adalah : 

H2     :  Risiko Likuiditas (LDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

2.7.3 Pengaruh Risiko Tingkat Suku Bunga Terhadap Profitabilitas 

Net Interest Margin menurut para ahli adalah Marjin Bunga Bersih, yaitu 

ukuran untuk membedakan antara bunga pendapatan yang diperoleh bank atau 

Lembaga keuangan dan jumlah bunga yang diberikan kepada pihak pemberi 

pinjaman. Pengertian ini hampir sama dengan Margin kotor perusahaan non-

financial sehingga harus dihitung secara akurat. Net Interest Margin biasanya 

dinyatakan sebagai persentase dari apakah lembaga keuangan memperoleh 

pinjaman dalam periode waktu tertentu dan aset lainnya dikurangi bunga yang 

harus dibayar atas dana pinjaman, dibagi dengan jumlah rata-rata atas aktiva 

tetap pada pendapatan yang diperoleh dalam jangka waktu tersebut. Pengukuran 

ini juga digunakan untuk mengetahui kemampuan manajemen bank 

dalam pengelolaan aktiva produktif sehingga bisa menghasilkan laba bersih. 

Pendapatan bunga bersih bisa dihitung dengan cara bunga dikurangi beban 

bunga. Maka semakin besar rasio, akan semakin mempengaruhi peningkatan 

bunga yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola oleh bank. Berdasrkan  

Peraturan  Bank  Indonesia  No.5/2003,  salah  satu  risiko  pasar  adalah  suku 

bunga, dengan demikian risiko pasar dapat diukur dengan suku bunga pendanaan 

(funding) dengan  suku  bunga  pinjaman  diberikan  (lending)  atau  dalam  

bentuk  absolut.  Selisih  antara total  biaya  bunga  pendanaan  dengan  total  

biaya  bunga  pinjaman  yang  dalam  istilah perbankan  disebut Net  Interest  

Margin (NIM). Net  Interest  Margin (NIM)  penting  untuk mengevaluasi  

kemampuan  bank  dalam  mengelola  risiko  terhadap  suku  bunga.  Saat  suku 

bunga  berubah,  pendapatan  bunga  dan  biaya  bunga  bank  akan  berubah.  

Semakin  tinggi nilai Net Interest Margin (NIM), maka kontribusi pendapatan 

dari kredit semakin tinggi dan tingkat  kredit  macet  semakin  rendah  serta  

menunjukkan  bahwa  pengelolaan  dana pihak  ketiga adalah efektif.  

Hipotesis penelitian ini mengenai pengaruh Risiko Kredit terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan rasio NIM dan ROA adalah : 
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H3 :  Risiko Tingkat Bunga (NIM) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

2.7.4 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 

Tingkat kesehatan bank dapat tercermin dari besarnya tingkat kecukupan 

modal yang dimiliki. Nusantara (2009) menyatakan tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel CAR dengan variabel ROA untuk kategori bank non go publik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR bank non go publik berpengaruh 

kecil terhadap ROA, namun hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

CAR akan semakin tinggi ROA. CAR tidak berpengaruh signifikan karena bank 

non go publik cenderung untuk menginvestasikan dananya dengan hati-hati dan 

lebih menekankan pada survival bank sehingga CAR tidak berpengaruh banyak 

terhadap profitabilitas bank.  

Namun dalam penelitian Sunariyati Muji Lestari dan Nurul Widyawati 

(2014) menunjukan tingginya CAR juga dapat mengurangi profitabilitas, Dari   

hasil   analisa   menunjukkan   bahwa   pengaruh   yang   ditunjukkan   CAR  

terhadap ROA adalah negatif dan  tidak signifikan. Kondisi ini dapat 

mencerminkan bahwa  semakin  besar  CAR  maka  semakin  tinggi  kemampuan  

permodalan  bank dalam  menjaga  kemungkinan  timbulnya  risiko  kerugian  

kegiatan  usahanya  namun belum  tentu  secara  nyata  berpengaruh  terhadap  

ROA.  Disisi  lain,  CAR  yang  tinggi dapat  mengurangi  kemampuan  bank  

dalam  melakukan  ekspansi  usahanya  karena  semakin besarnya cadangan modal 

yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian. Terhambatnya  ekspansi usaha  

akibat  tingginya  CAR  yang  pada  akhirnya  akan mempengaruhi kinerja 

keuangan bank tersebut. Sehingga diputuskan hipotesis yang akan diuji adalah: 

Hipotesis penelitian ini mengenai pengaruh Risiko Kredit terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan rasio CAR dan ROA adalah : 

H4 : Tingkat Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif. 

Yaitu metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalilasi. 

3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan yaitu Bank Pembangunan 

Daerah di Sumatera periode 2012-2020. Data diambil dari media internet melalui 

website www.ojk.go.id. 

3.3 Batasan Operasional 

Adapun yang menjadi batasan operasional yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah, Risiko Kredit, Risiko 

Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga, Tingkat Kecukupan Modal, dan 

Efisiensi Operasional. 

2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. 

3. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah Bank Pembangunan 

Daerah di Sumatera periode 2012-2020. 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan pernyataan pada 

peneliti untuk apa saja yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan atau menguji 

hipotesis penelitian. Operasionalisasi variabel penelitian diperlukan untuk 

menjabarkan variabel penelitian dalam konsep dimensi dan indikator. Disamping 

http://www.ojk.go.id/
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itu, tujuannya adalah memberikan kemudahan kepada peneliti untuk 

mengidentifikasi variabel penelitian dan menghindari adanya perbedaan presepsi 

dalam penelitian. 

3.4.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari aktiva-aktiva yang dimilikinya. ROA 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut  (Rivai et al, 2012: 481) : 

ROA = 
                        

          
 x 100% 

 

3.4.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

1. Risiko Kredit (X1) 

Risiko kredit atau sering disebut default risk merupakan risiko yang terjadi 

akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman 

yang diperoleh dari perusahaan (Rivai et al, 2012: 491). Risiko kredit diproksikan 

dengan rasio Non Performing Loan (NPL). Dapat dihitung dengan rumus : 

NPL = 
                 

                           
 × 100% 

 

2. Risiko Likuiditas (X2) 

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi akibat perusahaan mengalami 

kesulitan atau tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang 

digunakan     untuk mengukur risiko likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). 

LDR dapat              dihitung dengan rumus sebagai berikut (Rivai et al, 2012: 484) : 

LDR = 

                            

                 
 × 100% 

 

3. Risiko Tingkat Bunga (X3) 

Risiko tingkat bunga adalah risiko yang timbul akibat perubahan pola dan 
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tingkat suku bunga (Faure, 2013: 75). Diproksikan dengan rasio Net Interest 

Margin (NIM) atau marjin bunga bersih, yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif untuk 

menghasilkan pendapatan bunga. Dapat dirumuskan sebagai berikut (Rivai et al 

2012: 481) : 

NIM = 
                        

                
 × 100 

4. Tingkat Kecukupan Modal (X4) 

Tingkat kecukupan modal adalah jumlah minimum modal yang harus 

dimiliki oleh bank yang dapat digunakan untuk pengembangan usaha bank dan 

diharapkan dapat menanggung risiko-risiko yang mungkin akan terjadi pada bank. 

Tingkat kecukupan modal dapat dihitung dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Rasio CAR dapat dihitung dengan rumus (Rivai et al, 2012: 472) : 

CAR = 
                    

                                       
 X 100% 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk memahami penggunaan konsep 

variable bebas dan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini, secara 

lebih rinci operasional variabelnya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 
 

Variabel Variabel Penelitian Indikator 
Skala 

Ukur 

Profitabilitas 

(ROA) 

(Y) 

Kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dari aktiva-

aktiva yang 
Dimilikinya 

 
                          

          
 × 100% 

 

Rasio 

Risiko   Kredit 

(NPL) 

(X1) 

Risiko yang terjadi akibat 

kegagalan atau 

ketidakmampuan nasabah 

Mengembalikan jumlah 

pinjaman yang diperoleh dari 

perusahaan beserta bunganya 

sesuai dengan 

jangka waktu yang telah 

ditentukan 

                 

                           
 × 100% 

 

Rasio 
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Sumber: Data diolah penulis tahun 2022 

3.5 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Sampling Jenuh 

(sensus) adalah teknik  penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Berdasarkan definisi diatas, maka populasi dan sampel penelitian 

adalah ini adalah perusahaan 8 Bank Pembangunan Daerah  (BPD) di Sumatera 

yang terdaftar di Bank Indonesia (bi.go.id) periode tahun 2012  sampai dengan 

2020. 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Bank Pembangunan Daerah 

(BPD) Di Sumatera 

NO NAMA BANK 

1 BPD Aceh 

2 BPD Sumatera Utara 

3 BPD Sumatera Barat 

4 BPD Riau dan Kepulauan Riau 

5 BPD Jambi 

6 BPD Bengkulu 

7 BPD Sumatera selatan dan Bangka Belitung 

8 BPD Lampung 

Sumber :www.ojk.go.id 

 

Variabel Variabel Penelitian Indikator 
Skala 

Ukur 

Risiko Likuiditas 

(LDR) 

(X2) 

Risiko yang terjadi akibat 

perusahaan mengalami 

kesulitan atau tidak mampu 

memenuhi kewajiban jangka 
Pendeknya 

 
 

                            

                 
 × 100% 

 

Rasio 

Risiko Tingkat 

Bunga (NIM) 

(X3) 

Risiko yang timbul akibat 

perubahan pola dan tingkat 

suku bunga yang terjadi di 

pasar akan memberikan 

pengaruh terhadap pendapatan 
Bank 

 
 
 
 
                        

                
 × 100 

 

Rasio 

Tingkat 

Kecukupan 

Modal (CAR) 

(X4) 

Jumlah minimum modal yang 

harus dimiliki oleh bank yang 

dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha bank dan 

di harapkan dapat menanggung 

resiko-resiko yang mungkin 

akan terjadi pada bank. 

           

                                       
      Rasio 

http://www.ojk.go.id/


44 

 

44 

 

3.6 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa 

data laporan keuangan tahunan pada Bank Pembangunan Daerah di Sumatera 

dengan periode penelitian dari tahun 2012 hingga 2020. Sumber data diperoleh dari 

www.ojk.go.id, artikel internet, buku-buku referensi, dan jurnal-jurnal penelitian 

yang berhubungan dengan penelitian. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

3.7.1 Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi 

data dari Bank Pembangunan Daerah yang terdaftar di Bank Indonesia yang 

diperoleh dengan membuka website dari objek yang diteliti, sehingga dapat 

diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank, dan perkembangan bank 

pembangunan daerah (BPD) yang telah ditentukan kemudian digunakan penelitian. 

Periode data yang digunakan tahun 2012 – 2020. Situs yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain : www.ojk.go.id dan www.bi.go.id. 

3.7.2 Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka yang merupakan 

teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara membaca literatur-literatur 

yang berkaitan dengan penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka serta literatur 

literatur lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk pengujian 

hipotesis dan model analisis. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif yang mencakup 

beberapa macam. Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu 

variabel yang dilihat dari nilai mean, standar deviasi, nilai maksimum (widarjono, 

2013). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan informasi yang relavan 

yang terdapat dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan 

masalah. Data penelitian diperoleh dari web resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(Ojk.go.id). Data tersebut benar-benar berdasarkan realita laporan keuangan bank 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
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pembangunan daerah se-Sumatera. Penelitian ini mengunakan analisis regresi linier 

berganda yang diolah menggunakan SPSS 26 Sebelum analisis linier dilakukan, 

data diuji dulu dengan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi digunakan 

untuk tidak terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, heteroskedasitas, dan 

autokorelasi. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 

kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini 

juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa didalam model regresi yang digunakan 

tidak terdapat multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokolerasi serta untuk 

memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal (Gujarati, 2010). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 

dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. 

Mengantisipasi agar tidak terjadinya bias, data yang digunakan harus terdistribusi 

dengan normal. Pengujian menggunakan kurva penyebaran P-Plot, yang dimana 

dikatakan terdistribusi dengan normal jika penyebaran titik-titik disekitar dan 

mengikuti arah garis dari garis diagonal 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat hubungan linear antar variabel independen. Menurut Widarjon (2013), 

model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat hubungan linear antar variabel 

independen. Kriteria yang dapat digunakan dalam pengujian multikolinieritas 

adalah dengan melihat nilai dari VIF ( Variance Inflatin Faktor)lebih kecil 10 dan 

nilai Tolerance lebih besar 0,1 maka tidak ada masalah pada multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Menurut (Widarjono, 2013), uji heteroskedasitas menguji apakah dalam 

model regresi varian dari variabel residual bersifat konstan atau tidak , apabila 

dalam sebuah model regresi terdapat masalah heteroskedastisitas maka akan 

mengakibatkan nilai varian tidak lagi minimum sehingga mengakibatkan standard 
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error yang tidak dapat dipercaya dan hasil regresi dari model tidak dapat 

dipertanggung jawabkan. Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan 

melihat scatter plot, jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah pada angaka 0 

sumbu Y secara tidak beraturan, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas 

(Widarjono, 2013). 

4.  Uji Autokorelasi Lagrange Multiplier 

Uji autokorelasi adalah teknik pengujian untuk mengetahui keadaan pada 

model regresi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya. Meode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan Langrange 

Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model yang tepat digunakan 

random effects atau common effects. Metode Breusch Pagan untuk uji signifikansi 

random effect didasarkan pada nilai residual dari metode OLS.  

3.8.3   Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda adalah alat analisis dengan lebih dari satu variabel 

bebas yang bertujuan mendapatkan nilai pengaruh hubungan kausal. Uji statistik 

regresi linear berganda dikatakan model yang baik jika model tersebut memenuhi 

asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, baik 

multikolineritas, autokorelasi, dan heteroskedasitas. teknik regresi linier berganda 

yang dimasukkan variabel independen dan dependen ke dalam model persamaan 

regresi (Widarjono,2013). Model Regresi Linier Berganda yang di rumuskan 

sebagai berikut : 

Y1 = a + β 1 X1 + β 2 X2 + β 3 X3 + β 4 X4 + e 

 

Keterangan :   Y  = Profitabilitas 

a  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4  = Koefisien regresi  

X1   = Risiko Kredit 

X2   = Risiko Likuiditas 

X3   = Risiko Tingkat Bunga 

X4   = Tingkat kecukupan Modal 

e     = Standar error 
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3.8.4  Uji Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen terbatas, sementara nilai yang mendekati 

satu berarti bahwa variabel-variabel independen hampir memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antar variabel 

bebas dan variabel terikat secara simultan atau bersama-sama. Tarif signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05. Kriteria dalam pengujian simultan (Uji F) 

menggunakan hipotesis sebagai berikut : 

a. Jika Nilai F hitung < Nilai F tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima 

b. Jika Nilai F hitung > Nilai F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

3.8.5  Uji Hipotesis (                               Uji-t) 

Widarjono (2009) menyatakan dalam statistik, hipotesis yang kita ingin uji 

kebenarannya tersebut biasanya kita bandingkan dengan hipotesis yang salah yang 

nantinya akan ditolak. Hipotesis yang salah dinyatakan sebagai hipotesis nol (null 

hypothesis) disimbolkan dengan H0 dan hipoteiss yang benar dinyatakan sebagai 

hipotesis alternatif (alternative hypothesis) yang disimbolkan dengan Ha. Dalam 

menguji kebenaran hipotesis dari data sampel, penelitian ini menggunakan uji 

statistik t. kaidah pengujian yaitu apabila jika nilai thitung > ttabel dan tingkat Sig < 

0,05 maka variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terikat.   



76 

 

76 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Risiko Kredit (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 

menunjukan semakin tingginya nilai Non Performing Loan maka Return 

On Assets akan semakin rendah, karena hilangnya kesempatan bank 

dalam memperoleh laba 

2. Risiko Likuiditas (LDR) berpengaruh ( n e g a t i f )  terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko 

likuiditas yang tercermin dari LDR mengakibatkan menurunnya 

profitabilitas. Meningkatnya LDR mengindikasikan adanya pemberian 

kredit yang tinggi namun tidak diikuti dengan tingkat pengembalian yang 

tinggi pula atau kredit macet, sehingga bank mengalami penurunan 

profitabilitas. 

3. Bunga Tabungan (NIM) berpengaruh Positif signifikan terhadap 

profitabilitas  Bank Pembangunan Daerah di Sumatera pada tahun 2012-

2020. Dimana jika rasio   NIM meningkat maka profitabilitas bank 

Pembangunan Daerah juga akan meningkat. Risiko tingkat bunga (NIM) 

yang positif menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih 

semakin besar yang akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola bank. 

4. Risiko Tingkat Kecukupan Modal (CAR) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini dapat dikarenakan Kecukupan modal yang 
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ada tidak menjamin meningkatnya profitabilitas bank selama bank tidak 

menggunakan modal tersebut secara optimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini, adapun 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah di Sumatera 

Bank Pembangunan Daerah di Sumatera sebagai bank yang mempunyai 

modal inti lebih sedikit, diharapkan dapat mengendalikan risiko yang 

dihadapi mengingat terbuktinya bahwa risiko berpengaruh signifikan 

terhadap Bank Pembangunan Daerah di Sumatera. Manajemen risiko 

yang dimiliki bank sebaiknya difungsikan secara efektif dan efisien 

agar risiko yang ada dapat terkendali dan menghasilkan profitabilitas. 

2. Bagi Investor dan calon investor Bank Pembangunan Daerah di 

Sumatera. 

Dalam mengambil keputusan investasi sebaiknya melihat risiko yang 

dihadapi bank dengan melihat rasio yang tertera pada laporan keuangan 

perusahaan. Tiga risiko utama yang dihadapi Bank Pembangunan 

Daerah di Sumatera tebukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang didapatkan bank. 

3. Bagi Regulator 

Otoritas Jasa Keuangan diharapkan untuk lebih menghimbau Bank 

Pembangunan Daerah di Sumatera untuk menjaga risiko kredit, risiko 

likuiditas dan risiko Tingkat Bunga yang dihadapi serta Tingkat 

kecukupan modalnya. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Dalam rangka memperkaya hasil kajian dipenelitian berikutnya  

diharapkan dapat menambah variabel dari lima risiko yang dihadapi 

bank yaitu, risiko pasar, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik 

dan risiko kepatuhan. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

komperasi risiko dan profitabilitas yang dihadapi antara empat kategori 

Bank Pembangunan Daerah di Sumatera, sehingga hal ini dapat 
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mempertajam kajian yang ada. Penelitian juga dapat menggunakan 

metode penelitian selain metode analisis regresi berganda.
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